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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1  Kedudukan dan Koordinasi

Penulis ditempatkan di KamiBijak sebagai content writer dan videografer
magang dibawah supervisi Paulus Ganesha selaku CEO KamiBijak dan Joudy
Irawan sebagai HRD PT. Merah Putih Media. Selama melakukan proses kerja
magang, penulis lebih banyak mendapatkan penugasan dari Paulus Ganesha (CEO
KamiBijak) dan Irene Nathania selaku marketing dari KamiBijak yang biasanya
memberikan update tentang adanya peliputan lapangan. Untuk koordinasi konten
berita dan pada liputan lapangan, penulis berkoordinsasi dengan Nanda Afrieza,
dan Aryani Bunawan selaku jurnalis dan presenter di KamiBijak. Selain itu, ada
juga bantuan koordinasi dari Luluk Kusuma selaku interpreter KamiBijak. Penulis
juga bekerjasama dengan Lusia Aulia Purnama selaku kerabat yang juga
melaksanakan magang di KamiBijak. Penulis juga dibimbing oleh Ryan dan Rivan
selaku videografer KamiBijak untuk mempelajari pengoperasian kamera dengan
baik hingga proses editing video. Penulis juga belajar dari peserta magang lainnya
yang berasal dari SMK Strada Tangerang dalam hal video editing, Yessy.
3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama melakukan proses kerja magang, penulis ditempatkan sebagai
content writer dan videografer di media KamiBijak. Dari Kompasiana, menurut
Miladi (2019), content writer secara umum adalah penulis profesional yang
menghasilkan konten yang menarik untuk digunakan secara online. Penulis konten
menghasilkan konten atau tulisan untuk berbagai jenis situs web: blog, media sosial,

situs e-commerce, agretator berita, hingga situs web perguruan tinggi.
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Sebuah laman website jurnal bertajuk Elsa Writing Project,
Elsajournal.wordpress.com, (Elsajournal.wordpress.com, 2017), seorang content
writer pada umumnya akan mengolah sebuah data dan informasi sebelum menulis
sesuatu. Untuk menjadi seorang content writer, seseorang harus memiliki keahlian
SEOQ (Search Engine Optimization). Ini dikarenakan content writer akan menulis
konten tentang topik maupun keyword trending pada sebuah website ataupun blog.
Content writer harus memiliki beberapa keahlian yakni riset, membaca,
brainstorming, dan kemudian menulis. Sedangkan sebagai seorang videografer,
penulis biasanya turun untuk turut serta dalam liputan lapangan. Dilansir dari
Kinibisa, sebuah website jurnal ilmiah yang menyediakan materi edukasi dan
informasi, (Kinibisa, 2019), videografer adalah orang yang bekerja sebagai bagian
dari tim produksi untuk menciptakan produk video. Selain mengoperasikan kamera,
videografer juga bertugas untuk mengonsepkan dan menyuntung video untuk

keperluan promosi dan sosial media.

Menurut Dewaweb.com (Dewaweb.com, 2016), sebuah website untuk
hosting bisnis secara online, ada beberapa kualifikasi yang harus dimiliki seorang

content writer, yakni:

1. Basic Skills
Basic skills yang dimaksudkan adalah teknik penulisan terutama
struktur penulisan. Seorang content writer harus paham tentang struktur
penulisan sebuah artikel, seperti susuanan pembuka-isi-penutup, dan
kaidah 5W+1H (What, When, Where, Why, Who, dan How). Selain itu,

mereka juga harus teliti terhadap hal-hal kecil seperti kalimat yang tidak
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komprehensif, pemilihan kata, dan adanya typo. Karena hal-hal sekecil
ini dapat menentukan image perusahaan di depan publik.

2. Kemampuan Riset
Seorang content writer juga memerlukan teknik riset, baik secara
pustaka, wawancara, ataupun riset lapangan. Disini, content writer
dituntut untuk tidak hanya menyalin apa yang tertulis di Internet saja,
karena itu dapat dinilai sebagai tindakan plagiat.

3. Kemampuan Editorial
Tidak semua perusahaan memiliki editor khusus. Dan walaupun ada,
biasanya mereka akan memerhatikan hal-hal seperti keyword yang

digunakan, link, dll.

Seorang content writer juga harus mampu untuk meringkas karya tulis dari
berbagai sumber. Content writer juga harus berhati-hati untuk mempertahankan
urutan asli dari pengarang. Karena apabila kita merubah ide tersebut, maka makna
tulisan tersebut pun akan berubah. Dalam membuat ikhtisar, kita tidak perlu
memertahankan urutan karangan asli dan tidak perlu untuk memberikan isi dari
seluruh karangan itu secara proposional (Keraf, 1984, p. 262). Beberapa bentuk
ringkasan adalah berupa abstrak, synopsis, dan simplan. Abstrak atau ringkasan
bertujuan untuk memberikan uraian singkat tentang segala pokok yang dibahas

(Harianto, 2000, p. 227).

Content writer juga dituntut untuk dapat menyadur dari karya tulis lainnya.
Menyadur adalah menyusun kembali isi cerita secara bebas tanpa merusak garis
besar cerita. Diartikan juga sebagai mengolah atau mengikhtisarkan (KBBI, 2002,

p. 276). Dalam proses penyaduran karya orang lain, content writer harus tetap
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berpegang dan tidak mengubah pokok pikiran penulis aslinya. Mereka juga tidak
boleh lupa untuk meminta izin dan mencantumkan sumber tulisan beserta dengan

nama penulisnya.

Selain itu, content writer juga ditugaskan untuk mentranskrip. Transkripsi
menurut Harimukti Kidalaksana (2001, p. 219) adalah pengubahan wicara menjadi
bentuk tertulis, biasanya dengan menggambarkan tiap bunyi atau fonem dengan

satu lambang.

Sementara seorang videografer wajib memiliki kemampuan visualisasi
yang baik karena seorang videografer bertugas untuk mengambil gambar yang
artistik dengan tujuan untuk memberikan karya seni yang berupa gambar yang
bergerak. Seorang videografer harus dapat mengambil angle yang menarik, momen
yang tepat, hingga adegan yang unik. Selain itu, videografer juga harus dapat
menangkap suara yang ada dengan jelas. Mereka harus bisa melihat apakah
ambience dari lokasi shooting memungkinkan untuk mengambil suara yang jelas.
Videografer juga perlu menguasai penggunaan komputer. Ini dikarenakan seorang
videografer tidak hanya mengambil gambar, namun menyunting video yang sudah

direkam.

Berikut adalah rincian tugas yang dilakukan penulis selama melakukan

praktik kerja magang di KamiBijak sebagai content writer dan videografer:
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Tabel 3.1 Aktivitas Kerja Magang

Minggu ke-

Tugas yang Dilakukan

1

Liputan kuliner di Meat Compiler, Bintaro
Edit video wawancara

Konten hiburan, Editing video hiburan
Transkrip untuk video kuliner

Membantu shooting di studio

Rapat

Editing video wawancara kuliner

Membuat konten hiburan

Shooting konten untuk Idul Adha

Membuat transkrip untuk video kuliner

Membantu shooting di studio

Mengedit video berita

Liputan kuliner di Daily Bites n Base Gading Serpong
Rapat

Mencari konten hiburan

Membuat konten hiburan

Liputan di Festival Kuliner Summarecon Mall Serpong
Membuat transkrip wawancara

Mengedit video hiburan

Membantu shooting di studio

Liputan kuliner di White Cafe Gading Serpong

Rapat

ONogRWMDERE ONOORONE ONOOORWNDE OO~WNE

Mencari konten hiburan

Membuat konten hiburan
Membantu shooting di studio
Liputan kuliner di IndoDiner, Pluit
Membuat konten drama
Membantu shooting drama
Mengedit video

Rapat
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Minggu ke-

Tugas yang Dilakukan

5

N

Liputan donor darah di JHL Solitaire Hotel, Gading
Serpong

Liputan Kuliner di Vegetus Vegetarian, Gading
Serpong

Shooting drama

Membuat konten hiburan

Membuat transkrip wawancara

Membantu shooting di studio

Mengedit video

Rapat

Mencari konten hiburan dan berita

Membuat konten hiburan dan berita

Membantu proses shooting di studio

Shooting drama

Membuat konten “September Kangen”

Mencari property untuk shooting drama

Membuat PowerPoint untuk anniversary KamiBijak
Rapat

Mencari konten hiburan dan berita
Membuat konten hiburan dan berita
Membantu shooting di studio
Liputan kuliner di Lasacat, BSD
Membuat infografis berita

Rapat

Mencari konten hiburan dan berita
Membuat konten hiburan dan berita
Voiceover

Brainstorming dan shooting konten drama
Editing video

Rapat

NoghrwbdhpR| oORRONRE OORWNME ONOOORMWONE 0N OA®

Mencari konten hiburan dan berita

Membuat konten hiburan dan berita

Membuat konten flash

Voiceover

Membuat teks Tuli untuk presenter

Liputan kuliner di KOKA Ramen, Gading Serpong
Rapat
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Minggu ke-

Tugas yang Dilakukan

10

Mencari konten berita dan hiburan
Membuat konten berita dan hiburan
Membuat konten flash

Editing video

Liputan kuliner di Haka Dimsum, BSD
Rapat

11

Mencari konten berita dan hiburan
Membuat konten berita dan hiburan
Membuat stok video hiburan

Editing video

Liputan kuliner di AM PM, Gading Serpong
Rapat

12

o

PwNRE OORWNME oOMWONE

Mencari konten berita dan hiburan

Membuat konten berita dadn hiburan

Membuat stok video hiburan

Liputan kuliner dan hiburan di Chilidog House, Kelapa
Gading

Rapat

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
3.3.1 Proses Pelaksanaan Kerja Magang
Pada kerja magang yang dilakukan di
ditugaskan sebagai content writer dan videografer.

1. Sebagai Content Writer

KamiBijak, penulis
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Wil TELKOMSEL & 17.08 ©® © 44%
<1 Q KamiBijak Team. Horray!

Today
Pak Paulus Redpel KamiBijak

pagi pak paulus.
berikut trending hari ini ya pak.

kebakaran rumah

kebakaran papua

kebakaran rumah papua
kebakaran rumah asmat
pemicu kebakaran rumah papua
(Reach : 44,500,000)

the santri

the santri film

the santri movie

the santri kontroversi
film the santri kontroversi
(Reach : 27,800,000)

gunung bangka

gunung bangka belitung

gunung bangka terbakar

kebakaran gunung bangka

penyebab gunung bangka terbakar
I (Reach : 16,200,000)

anei nudiiastuti ———

+ C ® ¢

Gambar 3.1 Contoh Pemberian Trending

Gambar 3.1 merupakan contoh dari pemberian trending yang
dikirimkan oleh tim IT setiap pagi dan dikirim kembali ke grup redaksi oleh
Paulus Ganesha selaku CEO dari KamiBijak. Apabila bisa dilihat, terdapat
beberapa topik trending yang diberikan, yakni kebakaran rumah di papua,
film The Santri, Susi Pudjiastuti, hingga gunung di Bangka Belitung yang
terbakar. Tim memiliki kebebasan untuk memilih topik yang akan dijadikan
video pada hari itu berdasarkan trending yang sudah dikirimkan melalui

whatsapp.

Namun apabila tim redaksi merasa terdapat berita baru yang lebih
patut untuk diberitakan pada hari itu (contoh: pemerintah ingin merevisi

RKUHP), maka tim berhak untuk memilih topik tersebut untuk diberitakan,
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dan tidak mengambil topik trending. Karena trending hanya berdasarkan
pada clicks pengguna internet, bukan berdasarkan tingkat kepentingan
berita. Karena beberapa kali terjadi hal seperti berita tentang selebriti lebih
memiliki banyak views ketimbang berita yang menyangkut tentang

pemerintah, nasional, maupun regional.

Seusai pemilihan dan penyepakatan topik berita yang ingin
dijadikan video, maka tim akan memulai pekerjaannya. Pertama-tama,
penulis yang ditugaskan sebagai content writer akan mencari beberapa
sumber berita dari website media daring lainnya seperti Kompas, CNN,
Tribun, dll. Setelah sumber berita didapatkan, penulis akan membacanya
satu persatu dan kemudian dicatat garis besar dari seluruh berita yang sudah
dibaca. Contoh dari artikel yang penulis buat adalah artikel berita yang di
unggah pada tanggal 23 September 2019 dengan judul “Minta Pengesahan
RKUHP Ditunda, Jokowi Undang DPR Bertemu di Istana” (artikel lengkap

terdapat pada halaman lampiran).

Setelah membaca dan mencatat poin-poin tiap sumber pada berita
yang ingin disampaikan, penulis kemudian akan memulai menulis lead
berita terlebih dahulu. Penulis tidak langsung menulis judul artikel tersebut
karena penulis merasa bahwa penulisan judul akan lebih mudah apabila
artikel sudah selesai dan sudah diringkas dengan baik. Berikut adalah lead
yang penulis masukkan untuk artikel tersebut:

KamiBijak.com, Infosiana. Indonesia sedang ramai karena akan
adanya pergantian KUHP. Meskipun akhirnya Indonesia memiliki

KUHPnya sendiri dan bukan lagi menggunakan KUHP Belanda,
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banyak warga yang menilai bahwa KUHP vyang baru itu

kontroversial.

Lead tersebut dituliskan berdasarkan fakta yang sedang terjadi
bahwa Indonesia sedang gempar terkait dengan pergantian KUHP. Kalimat
bahwa Indonesia akan mengganti KUHP yang dulunya merupakan KUHP
Belanda diambil dari sumber lansiran detik.com yang berjudul “H-4, Ini
Pasal-pasal Kontroversial RUU KUHP yang Segera Disahkan DPR”. Ini
berasal dari lead yang dituliskan detik.com. Berikut adalah lead asli yang
dituliskan oleh detik.com, tepatnya adalah seorang jurnalis bernama Andi
Saputra:

“Jakarta - 4 hari lagi Indonesia memiliki KUHP karya anak bangsa,
menggantikan KUHP penjajah Belanda. Namun, penolakan oleh
sekelompok orang terus dilakukan jelang pengesahan. Apa saja
pasal-pasal kontroversial itu?”” (Saputra, 2019)

Lead yang dibuat oleh penulis untuk artikel KamiBijak
dikategorikan sebagai lead yang bercerita karena lead tersebut menciptakan
suasana dan memosisikan pembaca sebagai tokoh utama dalam lead tersbut
(kejadian yang sedang berlangsung). Setelah menuliskan lead, penulis
melanjutkan artikel tersebut dengan menuliskan body berita yang
menjelaskan apa yang terjadi sehingga kejadian pada lead tersebut dapat
terjadi. Dalam kasus ini, yakni adanya pasal-pasal RKUHP yang
kontroversial.

Ada beberapa pasal yang dinilai kontroversial dari draft RUU KUHP
pada Jumat, 15 September 2019 kemarin, antara lainnya adalah pasal
penghinaan presiden, pasal aborsi, pasal semua persetubuhan di luar

pernikahan ditindak pidana, pasal pencabulan sesama jenis, pasal
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kecerobohan memelihara hewan, gelandangan didenda 1 juta rupiah,
dll.

Menanggapi hal ini, Presiden Joko Widodo meminta DPR untuk
menunda pengesahan revisi RKUHP yang sudah jelas ditolak keras
olen masyarakat. Jokowi juga sudah memerintahkan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Yasonna Laoly untuk menampung
masukan dari masyarakat terkait revisi RKUHP.

Sepuluh fraksi telah menyampaikan pandangan terkait perubahan
RKUHP, dan hasilnya, seluruhnya setuju untuk mengesahkan
RKUHP menjadi undang-undang. Keputusan ini mendapatkan
penolakan yang luas di masyarakat.

Dalam body, selain mencantumkan sebab kejadian tersebut terjadi,
penulis juga menuliskan apa tanggapan dari pemerintah untuk
menyelesaikan kasus RKUHP ini. Body awal yang menceritakan tentang
pasal-pasal yang dinilai kontroversial berasal dari detik.com, dengan judul
berita yang sama seperti yang terdapat pada lead. Selanjutnya, untuk
kalimat tentang tanggapan presiden Joko Widodo terkait hal ini berasal dari
berita Kompas.com yang dituliskan oleh Ihsanuddin:

“Jokowi sudah memerintahkan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Yasonna Laoly untuk menyampaikan sikap pemerintah ini
kepada Dewan Perwakilan Rakyat.” (Thsanuddin, 2019).

Berita kemudian di bridging untuk closing dengan paragraf:

Demonstrasi besar juga sempat dilakukan para aktivis dan
mahasiswa di depan Gedung DPR pada Kamis, 19 September 2019
lalu. Mereka mempermasalahkan sejumlah pasal dalam RKUHP
yang dianggap terlalu menyinggung privasi warga negara.

Pada hari ini (Senin, 23 September 2019), Presiden Joko Widodo
akan bertemu dengan pimpinan DPR, pimpinan Komisi Il DPR, dan
seluruh Ketua Fraksi di DPR di Istana Merdeka, pada pukul 13.00
WIB.
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Jokowi meminta pengesahan RUU KUHP tidak dilakukan oleh DPR
periode ini yang notabenenya akan habis masa jabatannya pada
tanggal 30 September 2019 mendatang. Jokowi juga mencatat
bahwa setidaknya ada 14 Pasal RKUHP yang harus dikaji ulang.

Bridging dilakukan dengan menuliskan kejadian apa yang telah
terjadi pada hari sebelumnya terkait RKUHP, yakni demonstrasi para
aktivis dan mahasiswa. Setelah itu, untuk menyambungkan berita ke topik
awal kembali, penulis menuliskan kapan Joko Widodo akan bertemu
dengan pimpinan DPR, dan apa yang la tuntut dari DPR. Bridging dituliskan
berdasarkan berita dari Kompas.com yang berjudul “Jokowi Minta
Pengesahan RKUHP Ditunda”. Bridging adalah kalimat dimana penulis
menuliskan tentang demonstrasi yang terjadi pada hari Kamis, 19
September 2019. Berikut kalimat yang asli dari artikel yang dituliskan oleh
Ihsanuddin untuk artikel di Kompas.com:

“Demonstrasi besar kemudian dilakukan aktivis dan mahasiswa di
depan Gedung DPR pada Kamis (19/9/2019).” (Ihsanuddin, 2019)

Setelah itu, barulah penulis menuliskan closing artikel dengan
memasukkan tanggapan politisi lainnya terkait hal ini:

Ketua Fraksi Partai Nasdem, Johnny G Platte setuju dengan usul
Jokowi untuk menunda pengesahan RKUHP sampai pasal-pasal
yang menerima penolakan direvisi. Apabila pasal tersebut sudah
diterima masyarakat, ia menilai RKUHP harus tetap disahkan dalam
waktu dekat. Ini dikarenakan menurutnya, Indonesia tidak bisa terus
menggunakan RKUHP warisan Belanda.

Closing dituliskan berdasarkan berita yang dituliskan oleh

Ihsanuddin untuk Kompas.com dengan judul “Bahas RKUHP, Jokowi
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Bertemu Pimpinan DPR Siang Ini”. Berikut adalah kalimat asli yang
dituliskan pada Kompas.com:

“Sementara Ketua Fraksi Partai Nasdem Johnny G Platte mengaku
setuju dengan usul Jokowi menunda pengesahan RKUHP sampai
pasal-pasal yang mendapat penolakan masyarakat direvisi. Jika
pasal kontroversial sudah hilang, ia menilai RKUHP harus tetap
disahkan dalam waktu dekat. Sebab, Indonesia tidak bisa terus
menggunakan RKUHP warisan Belanda.” (Ihsanuddin, 2019)

Setelah seluruh artikel sudah dituliskan, barulah penulis akan
menuliskan judul yang sesuai dengan isi artikel. Penulis menuliskan judul
“Minta Pengesahan RKUHP Ditunda, Jokowi Undang DPR Bertemu di Istana”
karena dianggap judul tersebut mewakili isi artikel dan memang hal itu yang
menjadi inti dari berita yang dituliskan.

Ketika seluruh artikel sudah dituliskan dengan baik dan tidak terdapat
typo, penulis akan mencantumkan sumber berita yang penulis ambil, kemudian
akan menuliskan tagar-tagar yang sesuai dengan judul berita. Setelah seluruh
dokumen selesai, penulis akan mengirimkan artikel melewati e-mail kepada
jurnalis Tuli KamiBijak agar mereka bisa membuatkan teks bahasa isyarat
untuk dijadikan panduan pada saat syuting di studio sebagai running text.
Meskipun jurnalis Tuli sudah membuat teks Tuli, penulis juga terkadang
melihat lagi dan re-check teks Tulinya agar tidak terjadi kesalahpahaman atau
salah translasi, berhubung bahwa terkadang presenter Tuli masih salah
mengartikan bahasa dengar ke bahasa Tuli. Sesudah di cek kembali dan sudah
tidak terjadi kesalahan atau salah translasi, barulah penulis sebagai content

writer memperbolehkan teks tersebut untuk di shooting.
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Setelah proses shooting selesai, video akan diedit oleh videografer dan
cover video akan dibuat oleh desainer grafis. Setelah selesai, video dan artikel
akan diunggah oleh marketing ke website KamiBijak untuk dipublikasikan.
KamiBijak akan selalu mengunggah kontennya sebelum jam 6 sore.

Dalam penulisan artikel, penulis mendapatkan evaluasi yakni untuk
tidak menggunakan paragraf yang terlalu panjang. Hal ini disebabkan karena
apabila artikel tersebut dibaca melalui handphone, maka akan terlihat bahwa
artikel terlalu padat sehingga akan membingungkan pembaca. Hal ini kemudian

penulis atasi dengan membuat paragraf yang lebih pendek dan ringkas.

. Sebagai Videografer

Di KamiBijak, apabila ada jadwal untuk liputan ke luar, maka jadwal
tersebut akan dirundingkan di dalam tim redaksi. KamiBijak memiliki dua
orang jurnalis dan dua orang videografer, sehingga akan dirundingkan
videografer yang mana yang akan berangkat. Namun, karena penulis
dipercayakan untuk mencari tempat liputan kuliner, maka penulis dipercayakan
pula untuk meliput tempat kuliner, dengan harapan sudah tahu angle apa saja
yang ingin diambil dari tempat tersebut. Penulis biasanya menghubungi dua
hingga tiga tempat kuliner sekaligus, lalu apabila mereka semua menyetujui
untuk diliput, maka penulis akan mengatur jadwal bersama dengan pihak
restoran. Biasanya, liputan kuliner dilaksanakan dua kali dalam satu minggu
atau seminggu sekali.

Pada hari liputan, penulis akan menyiapkan seluruh perlengkapan

syuting dari pagi hari ketika penulis tiba di kantor. Penulis akan memeriksa
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seluruh baterai kamera, memastikan bahwa seluruh baterai sudah terisi penuh.
Apabila ada baterai yang belum terisi penuh, maka penulis akan mengisi baterai
tersebut terlebih dahulu. Selain mempersiapkan kamera dan baterai kamera,
penulis juga selalu memastikan bahwa mic yang akan dibawa berfungsi dengan
baik, sehingga tidak ada kendala audio ketika peliputan berlangsung. Penulis
juga menyiapkan tripod yang ingin dibawa, memastikan bahwa tripod dapat
beroperasi dengan baik. Setelah semuanya sudah diperiksa, penulis akan
mengemas seluruh peralatan ke dalam tas kamera.

Apabila tempat liputannya berada di Tangerang, maka tim akan
berangkat satu jam sebelum jam meeting yang sudah disepakati oleh tim dan
tempat liputan. Namun apabila tempat liputannya di Jakarta, maka tim akan
berangkat dua jam sebelum jam pertemuan untuk menghindari kemacetan.
Ketika sudah sampai di tempat liputan, penulis selalu melakukan observasi
terhadap tempat liputan terlebih dahulu untuk dapat melihat angle yang baik
dalam pengambilan gambar. Setelah itu, penulis akan berkeliling untuk
mengambil stockshoot berdasarkan angle yang sudah diobservasi. Penulis
menentukan angle yang pas dengan melihat apakah objek tersebut adalah objek
yang menjadikan tempat itu menarik atau bukan.

Contohnya, pada saat peliputan ke Festival Kuliner Summarecon Mall
Serpong 2019 yang bertajuk “Pesona Bumi Andalas”, penulis lebih
memfokuskan pengambilan gambar pada desain tenant yang terdapat pada
festival tersebut, bersamaan dengan ornamen-ornamen Andalas (Sumatera).
Selain itu, penulis juga mengambil beberapa video terkait pembuatan makanan

yang dijual pada festival tersebut, namun tidak semua. Penulis hanya
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mengambil gambar tentang makanan yang memang khas Andalas. Penulis tidak
merekam makanan daerah di luar daerah Andalas. Penulis juga mengambil
video ambience dari pengunjung yang datang. Pada saat mereka menyicipi
makanan, membeli makanan, dll.

Setelah berkeliling, penulis kemudian mewawancarai | Made Regi
Julian selaku Head of Public Relations Serpong. Penulis memilih Julian
dikarenakan selain jabatannya selaku Head of Public Relations yang
notabenenya mengetahui rangkaian acara festival ini dengan baik, la juga orang
yang mengundang media-media untuk datang dan meliput festival ini.
Wawancara ini direkam dengan kamera yang disediakan dari kantor, dan
menggunakan monopod. Penulis tidak menggunakan tripod dikarenakan tripod
sedang digunakan untuk keperluan liputan yang lainnya pada saat itu, sehingga
sedikit sulit untuk mengatur kamera supaya kamera tersebut tidak bergoyang,
dikarenakan tempat yang ramai dan adanya orang yang berdesakan dibelakang
penulis. Audio direkam menggunakan mikrofon Rode.

Selain itu, dikarenakan tempatnya yang outdoor dan undangan untuk
para media dimulai pada pukul 5 sore, maka matahari pun sudah hampir
terbenam sewaktu penulis ingin mengambil video. Untungnya, sebelum
matahari tenggelam, penulis sudah berhasil untuk mewawancarai | Made Regi
Julian. Pada saat food review, matahari sudah tenggelam dan penulis harus
menggunakan bantuan lighting tambahan yakni lampu kamera dan flash dari
handphone. Selain itu, gelapnya pencahayaan juga diatasi dengan menaikkan

ISO dari kamera yang digunakan. Setelah melakukan liputan, keesokan harinya
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penulis akan mengedit video tersebut menggunakan Adobe Premiere Pro CC
2017.

Beberapa evaluasi yang dikerahkan kepada penulis terkait dengan tugas
penulis sebagai videografer adalah adanya beberapa stockshoot makanan pada
saat liputan kuliner yang masih bergetar sehingga kamera tidak terlihat halus.
Hal ini disebabkan apabila meja yang digunakan untuk stokshoot terlalu rendah
sehingga penulis harus jongkok atau berlutut untuk menyesuaikan dengan tinggi
meja.

3.3.2 Kendala yang Ditemukan

Selama melakukan kerja magang, tentunya penulis juga menemukan

beberapa kendala yang memperlambat kinerja penuli. Kendala tersebut antara

lain adalah:

1. Kendala bahasa. Karena mayoritas pekerja di media KamiBijak adalah Tuli,
maka dari itu penulis merasa kesulitan karena adanya keterbatasan bahasa,
dikarenakan penulis sama sekali tidak dibekali oleh pengetahuan mengenai
BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia).

2. Penulis juga terkadang merasa sulit dalam mencarikan tempat liputan
kuliner. Hal ini disebabkan pemimpin redaksi yang menginginkan untuk
meliput tempat kuliner di luar Tangerang, namun sedikit dari tempat kuliner
tersebut membalas surel maupun Direct Message yang ditujukan pada
Instagram mereka.

3. Kurangnya koordinasi di tim. Tidak jarang bahwa penulis mengalami
miskomunikasi dengan tim terutama pada saat penulisan artikel.

Dikarenakan ada dua orang content writer, terkadang penulis sudah
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menuliskan artikel yang ternyata dikerjakan oleh content writer yang lain,
diakibatkan tim yang terkadang lupa mengabari bahwa mereka sudah

menyerahkan pekerjaan tersebut ke content writer yang lain.

3.3.3 Solusi
Berikut solusi yang penulis temukan untuk mengatasi kendala yang

ditemukan selama melakukan praktik kerja magang:

1. Penulis belajar terkait bahasa isyarat BISINDO melewati YouTube atau
bertanya langsung kepada teman Tuli (pekerja media KamiBijak yang
merupakan teman Tuli).

2. Penulis mencarikan lebih dari dua tempat kuliner. Dan apabila semua
tempat kuliner yang dihubungi tersebut menyetujui untuk diliput, maka
penulis akan membuat jadwal sesuai dengan siapa yang merespon request
untuk liputan terdahulu.

3. Koordinasi penulis lakukan setiap pagi, sehingga tidak ada terjadi
miskomunikasi selama bekerja dan kemudian akan di follow up setelah jam

makan siang.
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